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Siswanta ANALISIS PENGARUH PELATIHAN,

Widana Gusti Oka® | pENDAMPINGAN DAN  PEMANFAATAN
TEKNOLOGI TERHADAP KEMANDIRIAN
EKONOMI (STUDI KASUS PELAKU USAHA
MIKRO DI KOTA BONTANG)

Abstrak

Salah satu program dari BAZNAS adalah program pemberdayaan ekonomi yang bertujuan
untuk membantu para pelaku usaha ritel mikro berupa toko kelontong yang menjual berbagai
kebutuhan pokok halal yang masih berstatus sebagai penerima zakat. Tujuan dari penelitian ini
adalah untuk mengetahui pengaruh pelatihan program Zmart BAZNAS Bontang terhadap
kemandirian ekonomi, pengaruh pendampingan program Zmart BAZNAS Bontang terhadap
peningkatan kemandirian ekonomi, pengaruh pemanfaatan teknologi program Zmart BAZNAS
Bontang terhadap kemandirian ekonomi, dan pengaruh program pelatihan, pendampingan dan
pemanfaatan teknologi penerima program Zmart BAZNAS Bontang secara bersama-sama
berpengaruh terhadap kemandirian ekonomi pelaku usaha mikro halal. Metode yang digunakan
dalam penelitian ini adalah metode deskriptif kuantitatif untuk menganalisis pelatihan,
pendampingan dan pemanfaatan teknologi yang telah dilaksanakan oleh penerima program
Zmart BAZNAS Bontang.

Kata kunci: Zmart, BAZNAS, Pelatihan, Pendampingan, Pemanfaatan Teknologi

Abstract

One of the programs of BAZNAS is an economic empowerment program that aims to help
micro retail business actors in the form of grocery stores that sell various halal basic necessities
that still have the status of zakat recipients. The purpose of this study was to determine the
effect of Zmart BAZNAS Bontang program training on economic independence, the effect of
Zmart BAZNAS Bontang program assistance on increasing economic independence, the effect
of Zmart BAZNAS Bontang program technology utilization on economic independence, and the
effect of training programs, assistance and utilization of technology recipients of the Zmart
BAZNAS Bontang program simultaneously have an effect on the economic independence of
halal micro business actors. The method used in this study is a quantitative descriptive method
to analyze the training, assistance and utilization of technology that has been implemented by
recipients of the Zmart BAZNAS Bontang program

Keywords: Zmart, BAZNAS, Training, Mentoring, Utilization of Technology

PENDAHULUAN

Berdasarkan data Badan Pusat Statistik bulan Juli 2024, jumlah penduduk miskin di
Indonesia dan persentase penduduk miskin menunjukkan tren penurunan sejak Maret 2023
hingga Maret 2024. Salah satu lembaga kegamaan di Indonesia yang menaruh perhatian
terhadap pengentasan kemiskinan adalah Badan Amil Zakat Nasional ( BAZNAS).
Berdasarkan Keputusan Presiden Republik Indonesia Nomor 8 Tahun 2001, BAZNAS memiliki
tugas antara lain menghimpun zakat, infak, dan sedekah dari masyarakat, melakukan
penyuluhan dan edukasi tentang pentingnya zakat, mendistribusikan dana zakat kepada pihak
yang membutuhkan seperti fakir miskin dan yatim piatu, mengelola dana zakat secara efisien,
melakukan kerja sama dengan pemerintah dan lembaga lain, serta menyusun laporan yang
transparan.
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BAZNAS secara aktif mendukung para mustahik binaan dengan berbagai inisiatif,
pelatihan, bantuan modal usaha, pemantauan, bimbingan, pemasaran, dan akses keuangan yang
diberikan kepada mereka. Mustahik menjadi alat ukur kepuasan pelayanan dan merupakan
langkah strategis untuk meningkatkan kualitas pelayanan publik (Mustikasari, et.al, 2023).
Melalui pendekatan holistik ini, BAZNAS tidak hanya memberikan bantuan keuangan, tetapi
juga memberdayakan mustahik melalui pendidikan dan pelatihan, membantu mereka mencapai
kemandirian ekonomi, dan meningkatkan taraf hidup mereka dan masyarakat sekitar.

Bentuk nyata dari program BAZNAS ini adalah program pemberdayaan ekonomi yang
bertujuan untuk membantu para pelaku usaha ritel mikro berupa kios atau toko kelontong yang
menjual berbagai kebutuhan pokok halal yang masih berstatus sebagai penerima zakat. Program
BAZNAS yang dikenal dengan program Zmart ini berupaya untuk mengatasi masalah
kemiskinan khususnya di daerah perkotaan. (Srinovita, 2019).

Dalam penelitian lain menyatakan bahwa dalam penyaluran dana zakat produktif dalam
bentuk bantuan program bergulir untuk meningkatkan keadaan ekonomi mustahik di BAZNAS
Jawa Timur memiliki tren yang cukup baik, tergantung dari kreatifitas individu yang
mengelolanya. Dalam model pemberdayaan mustahik berbasis zakat produktif dalam bentuk
dana bergulir diperlukan kerjasama yang baik antara BAZNAS Kota, Provinsi dan Pusat.
(Fadhilah et.al., 2018).

BAZNAS Kota Bontang, sejak tahun 2019 dari 105 penerima program Zmart hanya 80
penerima Zmart yang masih bisa menjalankan program tersebut. Hal ini sesuai dengan
informasi yang diberikan oleh Distributor Center (DC) Kota Bontang dan diperkuat oleh
Koordinator Program Zmart Kota Bontang. Dari permasalahan tersebut, muncul pertanyaan
apakah pelatihan, pendampingan dan pemanfaatan teknologi yang telah diberikan oleh
BAZNAS kepada para pelaku usaha mikro halal di Kota Bontang memberikan pengaruh
terhadap kemandirian ekonomi?

METODE

Metodologi penelitian yang digunakan dalam penelitian yang disesuaikan dengan jurnal
referensi adalah metodologi penelitian kuantitatif. Metode penelitian yang berlandaskan pada
filsafat positivisme digunakan untuk meneliti pada kelompok tertentu, baik populasi maupun
sampel, dengan pengumpulan data melalui alat penelitian, dan analisis data yang mengutamakan
pendekatan kuantitatif dan statistik. Dalam penelitian ini terdapat tiga variabel independen yaitu
pelatihan, pendampingan dan pemanfaatan teknologi yang diberikan oleh BAZNAS Kota
Bontang, sedangkan variabel dependen yaitu kemandirian ekonomi. Penelitian ini menggunakan
dua metode pengumpulan data, yaitu data primer dan data sekunder. Populasi yang menjadi
subjek penelitian adalah mustahik yang telah menerima program Zmart dari BAZNAS Kota
Bontang, dan teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah metode purposive sampling.

Penelitian ini menggunakan Structural Equation Modeling (SEM) berbasis Partial Least
Squares (PLS) sebagai teknik analisis data. SEM-PLS merupakan teknik statistik multivariat
yang cocok digunakan untuk menganalisis model hubungan antar variabel laten dengan jumlah
sampel yang relatif kecil, serta mampu menangani data yang tidak berdistribusi normal dan
model yang kompleks. Gambaran teoritis dan hubungan antar variabel yang diharapkan dari
penelitian. Dalam konteks penelitian "Pengaruh Pelatihan, Pendampingan dan Pemanfaatan
Teknologi terhadap Kemandirian Ekonomi Umat" kerangka konseptual digambarkan sebagai
berikut:

ZmartProgram
Recipient Training (X1)

-

Recipient Assistance Economic

(X2)

Zmart Program ]

Independence (Y)

-

Technology Utilization
(X3)

Gambar 1. Kerangka kerja konseptual penelitian
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Karakteristik responden

Tabel 1. Karakteristik responden

1 |Gender Total Percent 3 |Program Recipient Total Percent
27 39% 1-2Th 28 40%
43 61% 2-3Th 37 53%
70 >3 th 5 7%
70
2 Ages Total Percent 4|Education Total Percent
<30 3 4% ES 2 3%
31-40 27 39% JHS 6 9%
41-50 31 44% SHS 59 84%
> 50 9 13% D3/S1/Previous Collage 3 4%
70 70

Berdasarkan jenis kelamin, diketahui bahwa mayoritas responden berjenis kelamin
perempuan, yaitu sebanyak 43 responden atau 61,4% dan sisanya sebanyak 27 responden atau
38,6% menyatakan berjenis kelamin laki-laki.

Berdasarkan usia responden yang menyatakan berusia 41-50 tahun sebanyak 31
responden atau 44,3%. Selanjutnya responden yang menyatakan berusia 31-40 tahun sebanyak
27 responden atau 38,6%. Sedangkan responden yang menyatakan berusia >50 tahun sebanyak
9 responden atau 12,9% dan sisanya sebanyak 3 responden atau 4,3% menyatakan berusia <30
tahun.

Berdasarkan responden yang menyatakan telah menerima program ini selama 2 - 3 tahun
sebanyak 37 responden atau 52,9%. Selanjutnya, responden yang menerima program selama 1 -
2 tahun sebanyak 28 responden atau 40%. Responden yang menerima program selama > 3 tahun
sebanyak 5 responden atau 7,1%.

Berdasarkan latar belakang pendidikan responden yang berpendidikan SMA sebanyak 59
responden atau 84,3%. Selanjutnya responden yang berpendidikan SMP sebanyak 6 responden
atau sebesar 8,6%. Sedangkan responden yang berpendidikan D3/S1/Perguruan Tinggi
sebelumnya sebanyak 3 responden atau 4,3% dan sisanya sebanyak 2 responden atau 2,9%
berpendidikan SD atau sederajat.

Faktor Pemuatan Luar
Tabel 2. Hasil Pembebanan Luar

Kemandirian Pelatihan Pemanfaatan Mentoring
Ekonomi Teknologi
KE 1 0.801
KE 2 0.799
KE 3 0.825
KE_4 0.858
KE_5 0.864
KE_6 0.783
KE 7 0.819
KE_8 0.931
KE 9 0.841
KE 10 0.853
PEL 2 0.728
PEL 3 0.790
PEL_4 0.717
PEL 5 0.807
PEL_6 0.728
PEL 7 0.834
PEL 8 0.834
PEL 9 0.893
PEL_10 0.880
PEL_11 0.858
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PEL 12 0.798

PEL 13 0.876

PEL_14 0.869

PEND 1 0.883

PEND_2 0.910

PEND 3 0.930

PEND 4 0.900

PEND 5 0.929

PEND_6 0.929

PEND 7 0.922

PEND 8 0.913

PT 1 0.921

PT 2 0.900

PT 3 0.907

PT 4 0.904

PT 5 0.919

Tabel 3. Hasil Pemuatan Luar (Uji Reliabilitas)
Rata-rata
Cronbach's | Keandalan | Varians yang
Alpha Komposit Diekstraksi

(AVE)

Kemandirian Ekonomi 0.953 0.959 0.703

Pelatihan 0.958 0.963 0.670

Pemanfaatan Teknologi 0.948 0.960 0.828

Mentoring 0.972 0.976 0.836

Berdasarkan hasil pada tabel 3. di atas, menunjukkan nilai composite reliability dari
model penelitian yang menunjukkan bahwa setiap variabel memiliki nilai composite reliability
di atas 0,7 dengan nilai terendah 0,959 dari variabel kemandirian ekonomi dan nilai tertinggi
0,976 dari variabel pendampingan. Dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa model
penelitian telah memenuhi nilai composite reliability.

Tabel 3. menunjukkan nilai cronbach's alpha dari model penelitian yang menunjukkan
bahwa setiap variabel memiliki nilai cronbach's alpha di atas 0,6 dengan nilai terendah 0,948
dari variabel pemanfaatan teknologi dan nilai tertinggi 0,972 dari variabel pendampingan. Dari
hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa model penelitian telah memenuhi nilai cronbach's alpha.

Melihat Tabel 3. menunjukkan bahwa Nilai AVE dari model penelitian untuk semua
variabel memiliki nilai di atas 0,5 sehingga nilai AVE untuk pengujian validitas diskriminan
telah mencukupi untuk pengujian selanjutnya. Dengan demikian, uji validitas diskriminan telah
terpenuhi begitu juga dengan uji validitas konvergen.

Pengujian Model Dalam (Inner Model)

Tabel 4. Hasil R-Square

R Square
R Square Disesuaikan
Kemandirian Ekonomi 0.829 0.821

Berdasarkan hasil pada tabel 4. di atas, diperoleh nilai R-square sebesar 0,829
menunjukkan bahwa 82,9% variabel kemandirian ekonomi dapat dipengaruhi oleh variabel
Pelatihan, Pendampingan, dan Pemanfaatan Teknologi, sedangkan sisanya sebesar 17,1%
dipengaruhi oleh variabel lain di luar penelitian.

Tabel 5. Hasil Pengujian Hipotesis
Sampel | Rata- | Standar | Statistik T
Asli (O) rata Deviasi | (|O/STDEV))

Nilai P
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Sampel | (STDEV)
(M)

Pelatihan -> Kemandirian
Ekonomi 0.204 0.189 0.098 2.086 0.037
Pemanfagt_an Teknolog| -> 0.542 0.545 i £ 083 0.000
Kemandirian Ekonomi
Pendampingan ->
Kemandirian Ekonomi 0.229 0.240 0.133 1721 0.086

Sumber: Data Primer yang diolah dengan SMART-PLS 3.20, 2024

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa pelatihan dan pemanfaatan
teknologi berpengaruh terhadap kemandirian ekonomi karena memiliki nilai p value lebih kecil
dari 0,05.

Sementara itu, variabel pendampingan tidak berpengaruh terhadap kemandirian ekonomi
karena memiliki nilai p value lebih besar dari 0,05.

Gambar 2. Hasil Analisis Bootstrapping

Penelitian terkait Analisis Pengaruh Pelatihan, Pendampingan dan Pemanfaatan
Teknologi terhadap Kemandirian Ekonomi, berdasarkan hasil analisis data dapat disimpulkan
sebagai berikut:

Pelatihan yang diberikan BAZNAS Kota Bontang kepada pelaku ekonomi mikro penerima
program Zmart berpengaruh positif dan signifikan terhadap kemandirian ekonomi. Dengan
demikian pelatihan yang diadakan oleh BAZNAS Kota Bontang sudah sesuai dengan harapan
dan mampu meningkatkan kemandirian ekonomi penerima program Zmart.

Bantuan yang telah diberikan oleh BAZNAS Kota Bontang kepada para pelaku ekonomi mikro
penerima program Zmart belum sesuai dengan harapan, karena terbukti, dari hasil uji penelitian
tidak berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap kemandirian ekonomi.

Penggunaan teknologi memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kemandirian ekonomi
pengusaha mikro penerima program Zmart.

Pengaruh pendampingan terhadap kemandirian ekonomi pelaku usaha ekonomi mikro
penerima program Zmart dari BAZNAS.

Dari hasil penelitian, variabel pendampingan tidak menunjukkan pengaruh yang
signifikan terhadap kemandirian ekonomi pelaku usaha ekonomi mikro penerima program
Zmart dari BAZNAS. Beberapa faktor dapat menjelaskan mengapa pendampingan tidak
menunjukkan pengaruh yang signifikan.

Efektivitas pendampingan usaha sangat dipengaruhi oleh kualitas dan relevansi program.
Muhtadi dkk. (2020) menunjukkan bahwa pendampingan yang tidak sesuai dengan kebutuhan
pelaku usaha mikro berdampak minim terhadap kemandirian ekonomi. Sari dkk. (2019)
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menekankan pentingnya pendekatan yang terintegrasi, termasuk pelatihan dan akses ke sumber
daya yang relevan. Pendampingan administratif saja tidak efektif.

Hamdani dkk. (2020) menyebutkan bahwa akses terhadap modal dan dukungan lembaga
keuangan juga penting untuk mencapai kemandirian. Basri (2023) menyoroti perlunya
penguatan manajerial dan pemasaran selain berfokus pada legalitas usaha dan kualitas produk.
Ilham (2022) menekankan bahwa pendampingan yang terfragmentasi tidak memberikan
manfaat yang maksimal, sementara Nurfadillah (2022) menyatakan pentingnya pendampingan
yang berkelanjutan dalam pengelolaan zakat produktif.

Hakim dkk. (2020) dan Fitri (2017) mengungkapkan bahwa pendampingan yang tidak
terarah atau tidak sesuai dengan konteks lokal dapat mengurangi efektivitas dalam
meningkatkan kemandirian ekonomi.

Secara keseluruhan dapat disimpulkan bahwa variabel pendampingan tidak memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap kemandirian ekonomi pelaku usaha mikro penerima program
bantuan Zmart BAZNAS karena beberapa faktor.

Efektivitas pendampingan sangat bergantung pada kualitas dan relevansi program yang
diberikan.

Pendekatan terpadu dan holistik dalam pendampingan diperlukan untuk menjangkau semua
aspek penting dalam manajemen bisnis.
. Tantangan eksternal seperti akses terhadap modal dan dukungan dari lembaga keuangan juga

mempengaruhi kemandirian ekonomi.
. Pendampingan yang bersifat episodik atau tidak teratur dapat mengurangi keefektifannya.
. Pentingnya mempertimbangkan variabel-variabel lain yang dapat mempengaruhi kemandirian

ekonomi pengusaha mikro harus menjadi perhatian dalam merancang program pendampingan
yang lebih baik di masa depan.
Pengaruh pelatihan terhadap kemandirian ekonomi pelaku usaha ekonomi mikro
penerima program Zmart BAZNAS

Pelatihan yang diberikan kepada para pelaku usaha mikro seperti yang dilakukan dalam

program Zmart BAZNAS memberikan pengaruh yang signifikan terhadap kemandirian
ekonomi mereka. Hal ini dapat dilihat dari beberapa indikator kemandirian ekonomi yang
terpengaruh oleh pelatihan tersebut, antara lain kepercayaan diri dalam berusaha, investasi,
manajemen arus kas, terbebas dari utang konsumtif, dan kesiapan mental.

Pelatihan bisnis berperan penting dalam meningkatkan kepercayaan diri dan keterampilan
pelaku usaha. Fathurrahman & Muchlis (2021) menunjukkan bahwa pelatihan kewirausahaan
meningkatkan literasi keuangan dan membangun kepercayaan diri dalam pengambilan
keputusan bisnis. Putra & Syachrudin (2019) juga menekankan pentingnya pelatihan dalam
menerapkan sistem pemasaran yang efektif.

Selain itu, pelatihan dapat mendorong peningkatan investasi. Maulidian dkk. (2022)
mengungkapkan bahwa pelatihan kewirausahaan mendorong peserta untuk berinvestasi dalam
bisnis mereka. Taufig (2023) mencatat bahwa pelatihan kewirausahaan meningkatkan
pendapatan dan manajemen, yang berujung pada peningkatan investasi.

Pelatihan juga memperkuat kemampuan mengelola arus kas. Diwanti dkk. (2019)
menekankan pentingnya pelatihan manajemen keuangan untuk memahami dan mengelola arus
kas. Sailendra dkk. (2020) menambahkan bahwa pelatihan tata kelola keuangan meningkatkan
kemampuan dalam menyusun laporan keuangan.

Selain itu, pelatihan membantu bisnis menghindari utang konsumtif. Katili (2023)
menekankan pentingnya manajemen bisnis.

Terakhir, kesiapan mental para pelaku usaha juga ditingkatkan melalui pelatihan. Yulia
dan Zuhriyah (2022) menunjukkan bahwa pelatihan yang melibatkan praktik langsung dan
pendampingan dapat membangun mental kewirausahaan yang kuat. Hal ini penting untuk
menghadapi tantangan yang mungkin muncul dalam menjalankan bisnis. Selain itu, Juliyanti
Juliyanti (2024) menekankan bahwa evaluasi berkala dalam pelatihan dapat membantu peserta
untuk terus meningkatkan kualitas dan daya saing bisnis mereka.

Secara keseluruhan, pelatihan yang diberikan kepada para pengusaha mikro dalam
program Zmart BAZNAS tidak hanya meningkatkan keterampilan teknis, tetapi juga
membangun kepercayaan diri, meningkatkan investasi, mengelola arus kas, mengurangi utang
konsumtif, dan mempersiapkan mental pengusaha dalam menghadapi tantangan bisnis. Dengan
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demikian, pelatihan ini memberikan kontribusi yang signifikan terhadap kemandirian ekonomi
para pengusaha mikro.

Pengaruh pemanfaatan teknologi terhadap kemandirian ekonomi pengusaha mikro
penerima program Zmart BAZNAS.

Pemanfaatan teknologi dalam konteks pelaku usaha mikro, khususnya penerima program
Zmart BAZNAS, memberikan pengaruh yang cukup signifikan terhadap kemandirian
ekonominya. Hal ini dapat dilihat dari berbagai indikator pemanfaatan teknologi yang
mendukung kemandirian ekonomi, seperti mempermudah pekerjaan, penggunaan teknologi
informasi, efektivitas penyelesaian pekerjaan, penyelesaian yang sistematis, dan kombinasi
antara aplikasi berbasis desktop, mobile, dan web.

Penggunaan teknologi membantu pengusaha mikro meningkatkan efisiensi. Setiawan &
Nugroho (2021) menunjukkan bahwa aplikasi ponsel pintar mempercepat transaksi dan
memperluas pasar. Sungkono dkk. (2019) menambahkan bahwa sistem ERP membantu
pemantauan bisnis secara real-time, meningkatkan kontrol operasional.

Teknologi juga meningkatkan akses ke informasi. Nurmaesah dkk. (2021) menyoroti
bahwa e-commerce memperluas jangkauan pasar UMKM, sementara Irjayayanti (2023)
mencatat pentingnya ruang bisnis virtual untuk promosi dan penjualan produk.

Teknologi mempermudah pengelolaan arus kas. Rinandiyana dkk. (2020) menjelaskan
bahwa aplikasi akuntansi berbasis Android membantu dalam pencatatan keuangan dan
pengambilan keputusan keuangan. Penggunaan teknologi juga mengurangi utang konsumtif.
Bunyamin dkk. (2021) menekankan bahwa pelatihan berbasis teknologi meningkatkan
pengelolaan keuangan, mengurangi ketergantungan pada utang.

Terakhir, aplikasi desktop, seluler, dan web memberikan fleksibilitas. Kartika (2024)
mencatat bahwa aplikasi akuntansi di smartphone memudahkan pemantauan keuangan secara
real-time, mendukung pengambilan keputusan dan kesiapan mental para pelaku usaha.

Secara keseluruhan, pemanfaatan teknologi dalam program Zmart BAZNAS tidak hanya
meningkatkan efisiensi operasional, tetapi juga memperkuat kemandirian ekonomi para pelaku
usaha mikro melalui peningkatan pendapatan, pengelolaan arus kas yang lebih baik,
pengurangan utang konsumtif, dan kesiapan mental dalam menghadapi tantangan usaha.
Dengan demikian, teknologi menjadi alat yang sangat penting dalam mendukung
keberlangsungan usaha mikro.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh pelatihan, pendampingan, dan
pemanfaatan teknologi terhadap kemandirian ekonomi dapat disimpulkan beberapa hal.
Pelatihan yang diberikan olen BAZNAS Kota Bontang kepada pelaku ekonomi mikro penerima
program Zmart terbukti berpengaruh positif dan signifikan terhadap peningkatan kemandirian
ekonominya, sehingga pelatihan ini sudah sesuai dengan harapan. Namun berbeda dengan
pelatihan, pendampingan yang dilakukan tidak menunjukkan pengaruh yang signifikan,
sehingga belum memenuhi harapan untuk meningkatkan kemandirian ekonomi penerima
program. Di sisi lain, pemanfaatan teknologi terbukti berperan penting dengan memberikan
pengaruh yang positif dan signifikan terhadap kemandirian ekonomi pelaku usaha mikro.
Meskipun demikian, secara keseluruhan program Zmart masih perlu dioptimalkan agar lebih
efektif dalam meningkatkan kemandirian ekonomi para pelaku usaha mikro yang terlibat.
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